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Abstract 

The tourism industry can encourage economic growth in a region. In East Kotawaringin Regency, 
there are about 10 different tourist attractions such as nature tourism and other tourism. Many 
tourists complain when making a choice of tourist attractions to visit due to several factors, such 
as ticket prices, facilities, security, cleanliness, road access and mileage. This shows the 
importance of ensuring that tourist attractions in East Kotawaringin Regency meet the criteria to 
attract more visitors and increase revenue for the region. This article presents an application 
model that can assist tourists in choosing tourist attractions in East Kotawaringin Regency using 
the Simple Additive Weighting (SAW) method. The SAW model works with 6 criteria and 10 
alternatives. The results of the study show that the developed system can provide 
recommendations to prospective tourists in choosing tourist attractions based on the SAW 
method of reasoning. 
Keywords: Selection of Tourist Attractions; Simple Additive Weighting; Priority Scale; Preference 
value 

 
Abstrak 

Industri pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Di Kabupaten 
Kotawaringin Timur, terdapat sekitar 10 tempat wisata yang berbeda seperti wisata alam dan 
wisata lainnya. Banyak wisatawan yang mengeluh saat menentukan pilihan tempat wisata yang 
akan dikunjungi karena beberapa faktor, seperti harga tiket, fasilitas, keamanan, kebersihan, 
akses jalan, dan jarak tempuh. Hal ini menunjukkan pentingnya memastikan bahwa tempat wisata 
di Kabupaten Kotawaringin Timur memenuhi kriteria untuk menarik lebih banyak pengunjung dan 
meningkatkan pendapatan bagi daerah. Artikel ini menyajikan model Aplikasi yang dapat 
membantu wisatawan dalam memilih tempat wisata di Kabupaten Kotawaringin Timur 
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Model SAW bekerja dengan 6 kriteria 
dan 10 alternatif. Hasil penelitian menunjukkan sistem yang dikembangkan dapat memberikan 
rekomendasi kepada calon wisatawan dalam memilih tempat wisata berdasarkan penalaran 
metode SAW. 
Kata Kunci: PemilihanTempat Wisata; Simple Additive Weighting; Skala Prioritas; Nila li preferensi   
 
1. Pendahuluan 

Industri pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor yang sangat besar dan 
pertumbuhannya mengalami kenaikan yang konsisten [1]. Industri pariwisata dapat memberikan 
dorongan ekonomi bagi daerah setempat. Di Kabupaten Kotawaringin Timur, terdapat sekitar 10 
tempat wisata yang berbeda seperti wisata alam dan lainnya. Banyak wisatawan dapat merasa 
kewalahan saat mencoba untuk memutuskan tempat wisata yang akan dikunjungi berdasarkan 
faktor seperti harga Menambah jumlah tiket yang tersedia, meningkatkan fasilitas, meningkatkan 
tingkat keamanan, meningkatkan tingkat kebersihan, memperbaiki akses jalan, dan mengurangi 
jarak yang harus ditempuh.Hal ini menunjukkan pentingnya memastikan bahwa tempat wisata di 
Kabupaten Kotawaringin Timur memenuhi kriteria ini untuk menarik lebih banyak pengunjung dan 
meningkatkan pendapatan bagi daerah.  

Aplikasi yang dibutuhkan aplikasi untuk membantu wisatawan dalam memilih tempat 
wisata di Kabupaten Kotawaringin Timur Rutinitas bekerja dengan jadwal yang padat dapat 
membuat seseorang jenuh dan stres, sehingga mereka mencari hiburan dengan berwisata ke 
tempat yang menjadi favorit. Pariwisata sekarang menjadi bagian penting dalam perkembangan 
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industri yang besar dan terus tumbuh, yang dapat menjadi sumber pendapatan kedua bagi 
Menambah jumlah daerah yang menarik bagi wisatawan, baik lokal maupun internasional, 
dengan menawarkan beragam tempat-tempat yang dapat dikunjungi untuk meredakan kelelahan 
dari berbagai aktivitas.  

Selain itu, menambahkan banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh para wisatawan, 
seperti pilihan wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, dan lain sebagainya, yang dapat memenuhi 
kebutuhan dan minat wisatawan yang berbeda-beda dikunjungi yang dapat meredakan kelelahan 
dari berbagai Menambahkan banyak aktivitas untuk para wisatawan. Menambah jumlah pilihan 
yang tersedia bagi mereka yang merasa kebingungan dalam memilih tempat yang akan 
dikunjungi., seperti biaya tiket, fasilitas, keamanan, dan akses ke tempat wisata. Industri 
pariwisata telah tumbuh dan berkembang dan menjadi salah satu sumber devisa bagi negara. Ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pariwisata telah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap manusia, 
seperti kebutuhan lainnya.  

Rutinitas bekerja dengan jadwal yang padat dapat membuat seseorang jenuh dan stres, 
sehingga mereka mencari hiburan dengan berwisata ke tempat yang disukai. Memilih tempat 
wisata yang sesuai dengan preferensi kita tidak mudah. Sebelum pergi ke tujuan, kita perlu 
mengumpulkan informasi tentang tempat wisata yang tersedia di daerah itu, membandingkannya 
dan memilih yang sesuai dengan kriteria kita. Dari ini, sistem dukungan keputusan dapat 
dikembangkan untuk menentukan tempat wisata yang sesuai dengan menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Dalam penelitian ini, metode SAW digunakan karena lebih 
cepat, sederhana, dan spesifik, dan langsung fokus pada nilai bobot dan peringkat. Kriteria yang 
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan adalah biaya, jarak, usia, fasilitas, dan waktu. Hasil 
dari penelitian ini akan memberikan rekomendasi alternatif terbaik untuk tempat wisata di 
Kotawaringin. 

Penelitian merupakan proses yang dilakukan untuk menemukan jawaban atau solusi dari 
suatu masalah melalui metode yang sistematis dan obyektif [2]. Simple Additive Weighting (SAW) 
adalah metode untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Dalam metode ini, 
bobot ditentukan untuk setiap kriteria dan dihitung dengan menjumlahkan skor alternatif untuk 
setiap kriteria yang dikalikan dengan bobot kriteria tersebut. Alternatif dengan skor total tertinggi 
dianggap sebagai pilihan terbaik. Metode ini dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai 
alternatif seperti produk, proyek, atau lokasi untuk investasi untuk membantu dalam memilih 
Untuk menambahkan banyak kriteria dalam pemilihan tempat wisata di Kabupaten Kotawaringin 
Timur, dapat dilakukan dengan menggunakan metode Profil Matching dengan 4 kriteria. Metode 
ini akan membandingkan profil tempat wisata yang ada dengan kriteria yang diinginkan, sehingga 
akan memberikan rekomendasi alternatif terbaik dari tempat wisata yang sesuai dengan kriteria 
yang dipenuhi, dan menggunakan AHP dengan 3 kriteria, serta menggunakan metode SAW 
dengan 5 kriteria, selanjutnya Menggunakan metode WP dengan 5 kriteria.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) sebagai salah satu metode untuk mengevaluasi alternatif-alternatif dengan menggunakan 
beberapa kriteria. Dalam penelitian ini, metode SAW digunakan dengan enam kriteria yaitu biaya 
tiket, fasilitas, keamanan, kebersihan, akses jalan dan jarak tempuh. Metode SAW akan 
memberikan bobot atau nilai prioritas untuk setiap kriteria dan menjumlahkan nilai dari setiap 
alternatif untuk setiap kriteria. Percobaan dilakukan dengan mengevaluasi sepuluh alternatif yang 
tersedia, dimana alternatif yang memiliki nilai jumlah tertinggi akan dianggap sebagai alternatif 
terbaik.  
 
2. Tinjauan Pustaka   

SPK (Sistem Pendukung Keputusa ln) aldallalh sistem ya lng diguna lkaln untuk memba lntu 
proses pengalmbilaln keputusa ln denga ln menyedia lkaln informa lsi ya lng dibutuhka ln da llalm bentuk 
yalng dalpalt dipalhalmi oleh penga lmbil keputusa ln [3]. SPK diguna lkaln dallalm berba lgali bidalng, 
seperti bisnis, ma lnaljemen, keua lngaln, teknologi, da ln lalin-lalin. SPK terdiri da lri tiga l komponen 
utalmal: Sistem pengumpula ln daltal: Mengumpulka ln da ltal yalng diperluka ln untuk a lnallisis da ln 
pengalmbilaln keputusa ln. SPK dalpalt menggunalkaln berbalgali metode alnallisis seperti metode 
SAlW, AlHP, daln lalin-lalin. SPK dalpalt digunalkaln untuk mengaltalsi malsallalh yalng kompleks daln 
membalntu pengalmbil keputusaln untuk mengalmbil keputusaln yalng lebih balik dengaln 
menyedialkaln informalsi yalng alkuralt daln terperinci. 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah metode analisis multi-kriteria yang 
digunakan untuk menentukan prioritas dari beberapa alternatif berdasarkan kriteria yalng telah 
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ditentukan. Metode ini digunakaln untuk menentukan pilihan terbaik dari beberapa alternatif yalng 
memiliki beberapa kriteria yang berbeda [4]. Prosesnya meliputi beberapa tahap, yaitu 
menentukan kriteria, memberikan bobot pada setiap kriteria, menentukan skor untuk setiap 
alternatif pada setiap kriteria, menjumlahkan skor setiap alternatif dan dikalikan dengan bobot 
kriteria, daln alternatif dengan nilai total tertinggi dipilih sebagai pilihan terbaik. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini, 
seperti disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No 
Talhun 
Terbit 

Judul 
Nalmal 
Penulis 

Kesimpulaln 

 
 
1 

 
 
2022 

Implementalsi 
Metode Malut Daln 
Salw Dallalm 
Pemilihaln Tempalt 
Wisaltal Di 
Kalbupalten 
Kalralwalng [5] 
 

Dialh 
Widiyalwalti, 
Dedih Dedih, 
Walhyudi 
Walhyudi 

Menentukaln pemilihaln tempalt wisaltal 
di Kalbupalten Kalralwalng dengaln 6 
kriterial daln 28 allternaltif dalpalt 
dilalkukaln dengaln menggunalkaln 
perhitungaln metode sistem  
pendukung keputusaln yalitu dengaln 
metode Multi Alttribute Utility Theory 
(MAlUT) daln metode Simple Aldditive 
Weighting (SAlW) dengaln halsil 
Perhitungaln dengaln metode  
MAlUT nilali tertinggi diperoleh oleh 
allternaltif Al21 dengaln nilali 0.963 
sedalngkaln nilali terendalh diperoleh 
oleh allternaltif Al3 dengaln nilali 0.176. 
Sedalngkaln  
untuk halsil perhitungaln dengaln 
metode SAlW nilali tertinggi diperoleh 
oleh allternaltif Al23 dengaln nilali 
0.00825 sedalngkaln nilali terendalh 
diperoleh oleh allternaltif Al7 daln Al17 
dengaln nilali 0.005916.  
Halsil perhitungaln tingkalt kesesualialn 
diperoleh halsil untuk metode SAlW 
lebih  
prioritals dibalndingkaln dengaln metode 
MAlUT yalitu 99,99993% berbalnding 
99,99519%. 
 

2 2019 SISTEM 
Pemiliha ln Loka lsi 
Kunjuga ln Wisaltal  
Wengguna lkaln 
Metode SAW 
(Simple Aldditive  
Weighting)[6] 

Walhyu 
Risgiyalnto 
Aldi 
, Algus Aldhi 
Nugroho, 
Salm Falrisal 
Chalerul 
Halvialnal  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 
telalh dilalkukaln, malkal dalpalt 
disimpulkaln sebalgali berikut: 
al. Sistem informalsi pemilihaln 
kunjungaln wisaltal ini dalpalt 
memberikaln kemudalhaln balgi 
wisaltalwaln untuk  
menentukaln lokalsi wisaltal yalng 
diinginkaln 
b. Mempermudalh wisaltalwaln dallalm 
mendalpaltkaln informalsi objek wisaltal 
yalng diinginkaln. 
c. Sistem Informalsi pemilihaln 
kunjungaln wisaltal ini salngalt 
dipengalruhi oleh pemilihaln kriterial daln 
sub kriterial dalri  
user 
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No 
Talhun 
Terbit 

Judul 
Nalmal 
Penulis 

Kesimpulaln 

  
 
 
2019 

Sistem 
Pendukung 
Keputusaln 
dengaln Metode 
Simple Aldditve 
Weighting (SAlW) 
untuk Prediksi 
Alnggalraln Bialyal 
Wisaltal[7] 

 
Yhogi 
Alndialnggalral, 
Rohmalt 
Gunalwaln, 
Alldy Putra l 
Alldyal 

 
Metode SAlW berhalsil diteralpkaln palda l 
prediksi  
perhitungaln alnggalraln bialyal wisalta l 
dengaln menggunalkaln  
3 palralmeter: totall alnggalraln bialyal, 
lalmal liburaln daln totall  
oralng. Talhalpaln alkhir paldal SAlW yalitu 
melalkukaln perhitungaln dengaln 
memberikaln nilali ralting kecocokaln 
paldal setialp kriterial alnggalraln bialyal 
wisaltal, kemudialn melalkukaln 
perhitungaln ralnking sebalgali halsil 
rekomendalsi allternaltif. Halsil 
perhitungaln nilali yalng palling besalr 
mengindikalsikaln allternaltif terbalik. 
Penalmbalhaln  palralmeter lalinnya l 
dallalm perhitungaln alnggalraln bialyal 
wisaltal,pemilihaln tujualn objek wisaltal 
yalng dihubungkaln dengaln petal lokalsi 
objek wisaltal secalral onlinemerupalkaln 
beberalpal talntalngaln di malsal yalng 
alkaln daltalng yalng dalpalt dilalkukaln 
algalr diperoleh halsil prediksi wisalta l 
yalng lebih alkuralt. 
 

 
4 

 
 
2019 

Alplikalsi 
Pendukung 
Pemilihaln Objek 
Wisaltal 
Kalbupalten 
Kebumen 
Menggunalkaln 
Metode Alnallyticall 
Hieralrchy 
Process (AlHP) 
Daln Simple 
Aldditive 
Weighting 
(SAlW)[8] 

 

 
 
Gumilalng 
Halnggoro 
Nalrendro Alji, 
Ralgil 
Salputral 

1. Alplikalsi yalng telalh dibalngun  
menghalsilkaln peringkalt objek wisalta l 
palntali berdalsalrkaln malsukaln 
tingkaltkepentingaln kriterial daln nilali 
kriterial  
jalralk yalng dinalmis sesuali dengaln 
lokalsi penggunal alplikalsi. 
2. Seluruh butir uji paldal pengujialn 
fungsionall dinyaltalkaln diterimal. 
3. Pengujialn usalbility menghalsilkaln 
nilali raltal-raltal sebesalr 74,75 % untuk 
alspek usefulness, 74,36 % untuk  
alspek ealse of use, 78 % untuk alspek 
ealse of lealrn, daln 71,14% untuk alspek 
saltisfalction. 

 
 
5 

 
 
2021 

Pengembalngaln 
Website daln 
Metode SAlW 
untuk 
Rekomendalsi 
Wisaltal Allalm 
Sumaltral Balralt[9] 

 

Algung 
Ralmaldhalnu, 
Ralhmaltul 
Husnal 
Alrsyalh 

Daltal yalng dikumpulkaln di lalpalngaln 
yalng berbentuk kuallitaltif malkal halrus 
dikonversi terlebih dalhulu menjaldi daltal 
alngkal algalr dalpalt diolalh dengaln balik 
menggunalkaln metode SAlW alpalbila l 
tidalk berbnetuk alngkal malkal dalta l 
tersebut tidalk dalpalt diolalh. 
Perhitungaln metode SAlW yalng 
dilalkukaln menjaldi lebih alkuralt  
daln lebih balik malkal sebaliknya l 
menalmbalh jumlalh kriterial yalng 
digunalkaln daln alltenaltif pilihaln yalng 
dipilih. Halsil peralncalngaln website 
yalng dibalngun halrus menyesualikaln 
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No 
Talhun 
Terbit 

Judul 
Nalmal 
Penulis 

Kesimpulaln 

dengaln halsil perhitungaln malnuall 
dengaln metode SAlW. 

 
3. Metodologi 

Konsep dalsalr yalng digunalkaln paldal metode Simple Aldditive Weighting (SAlW) aldallalh 

mendalpaltkaln pertalmbalhaln terbobot dalri ralting kinerjal paldal setialp allternaltif paldal semua l 

altribut[10].  𝑅1 = {𝑥𝑖𝑗 𝑀𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗} 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) 𝑅1 = {𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗 𝑥𝑖𝑗} 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 (𝑐𝑜𝑠𝑡) Dimalnal Menalmbalh 
jumlalh kaltegori altalu indikaltor untuk mengevallualsi kinerjal, sallalh saltunyal aldallalh Rij yalng 
digunalkaln sebalgali ralting kinerjal. yalng telalh dinormallisalsi Metode Promethee II digunalkaln untuk 
mengevallualsi allternaltif-allternaltif paldal altribut-altribut yalng ditentukaln (Cj) dengaln menggunalkaln 
nilali Vi. Nilali Vi yalng lebih besalr menunjukkaln balhwal allternaltif Ali lebih dipilih dibalndingkaln 
dengaln allternaltif lalinnyal. Metode ini menggunalkaln Malxij sebalgali Yal, dengaln menggunalkaln nilali 
Malxij, Minij, daln Xij dalri setialp balris daln kolom dalri maltriks, metode Promethee II dalpalt 
mengevallualsi allternaltif-allternaltif daln menentukaln nilali Vi untuk setialp allternaltif. Nilali Vi ini alkaln 
digunalkaln untuk menentukaln allternaltif yalng palling sesuali dengaln kriterial yalng ditentukaln daln 
memberikaln rekomendalsi allternaltif terbalik. 

 

Vi = ∑ Wj (𝑛 𝑖=0 Rij)      (1) 
 

Setialp balris daln kolom dalri maltriks Xij memiliki nilali malksimum yalng disebut Malxij daln nilali 
minimum yalng disebut Minij. Selalin itu, setialp altribut Cj diberikaln bobot yalng disebut Wj. 
Vi = Nilai akhir dari alternatif  
Wj = Bobot yang telah ditentukan  

Rij = Normalisasi matriks.  
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Dallalm pemilihaln tempalt wisaltal di Kalbupalten Kotalwalringin Timur[11] ini berdalsalrkaln 6 

kriterial, sedalngkaln daltal allternaltif yalng menjaldi tempalt wisaltal sebalnyalk 10 allternaltif.  
 

4.1 Identifikasi Data 
 

Talbel 1. Kreterial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Talbel 1. menunjukaln menunjukkaln skor altalu nilali dalri setialp kriterial yalng digunalkaln 
untuk menilali sualtu objek. Setialp balris dallalm talbel menunjukkaln skor dalri saltu kriterial, daln 
setialp kolom menunjukkaln skor dalri objek yalng dinilali. Skor yalng diberikaln dalpalt berupal alngka l 
altalu kaltegori, tergalntung paldal jenis kriterial yalng digunalkaln. Talbel ini digunalkaln untuk 
mempermudalh perbalndingaln alntalral objek yalng dinilali daln mempermudalh dallalm pengalmbilaln 
keputusaln.  

Talble 2 menunjuka ln kode allternaltif [12] aldallalh talbel yalng digunalkaln untuk menyimpaln 
kode altalu nomor yalng digunalkaln sebalgali penggalnti dalri informalsi alsli. Kode allternaltif dalpalt 
digunalkaln untuk menyalmalrkaln informalsi sensitif altalu ralhalsial, altalu untuk mempermudalh 
pengelolalaln daltal. Setialp balris dallalm talbel menunjukkaln kode allternaltif daln informalsi alsli yalng 
digalntikalnnyal, daln setialp kolom dalpalt berisi informalsi talmbalhaln seperti talnggall dibualt altalu 
digunalkaln. Talbel ini digunalkaln untuk mempermudalh pengelolalaln daltal daln menjalgal privalsi 
informalsi. 

 

No Indeks Kriterial Kriterial Penilalialn 

1 C1 Bialyal Tiket 
2 C2 Falsilitals 
3 C3 Kealmalnaln 
4 C4 Kebersihaln 
5 C5 Alkses Jallaln 
6 C6 Jalralk Tempuh 
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Talbel 2. Kode Allternaltif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Talbel 3. Indek Penilalialn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Talble 3 menunjukkaln indeks penilalialn aldallalh talbel yalng digunalkaln untuk mencaltalt halsil 
penilalialn dalri sualtu objek altalu subjek yalng dinilali.[13] Talbel ini menyimpaln informalsi tentalng 
skor altalu nilali yalng diberikaln paldal setialp kriterial yalng digunalkaln untuk menilali objek tersebut. 
Setialp balris dallalm talbel menunjukkaln skor dalri saltu kriterial, daln setialp kolom menunjukkaln skor 
dalri objek yalng dinilali. Talbel ini digunalkaln untuk mempermudalh perbalndingaln alntalral objek yalng 
dinilali daln mempermudalh dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

Talble 4. menunjukka ln nilali alkhir aldallalh talbel yalng digunalkaln untuk menyimpaln halsil 
alkhir dalri sualtu proses penilalialn. Talbel ini menyimpaln informalsi tentalng skor altalu nilali alkhir dalri 
setialp objek altalu subjek yalng dinilali. Setialp balris dallalm talbel menunjukkaln skor alkhir dalri saltu 
objek, daln setialp kolom dalpalt berisi informalsi talmbalhaln seperti nalmal objek altalu subjek yalng 
dinilali altalu kaltegori kelompok objek yalng dinilali. Talbel ini digunalkaln untuk menentukaln peringkalt 
altalu tingkaltaln dalri objek yalng dinilali daln mempermudalh dallalm pengalmbilaln keputusaln. 
 
 
 
 

 
No 

 
Kode Allternaltif 

 
Nalmal Allternaltif 

 

1 Al1 Ujung Palndalraln 
2 Al2 Tebing Kallalp 
3 Al3 Calmp Kobes 
4 Al4 Museum Kalyu 
5 Al5 Dalnalu Sallju 
6 Al6 Dalnalu Biru 
7 Al7 Bukit Kalpur 
8 Al8 Susur Sungali Mentalyal 
9 Al9 Terowongaln Nur Mentalyal 
10 Al10 Talmaln Jelalwalt 

 
Nila li 

 
Kriterial             Keteralngaln  

0,25- C1 Muralh (0-20.000) 
0,50 C2 Kuralng Lengkalp 

 C3 Kuralng Almaln 
 C4 Kuralng Bersih 
 C5 Sulit 
 C6 Dekalt 

0,55-
0,75 

C1 Cukup Malhall(25.000-
30.000) 

 C2 Cukup Lengka lp 
 C3 Cukup Almaln 
 C4 Cukup Bersih 
 C5 Cukup Muda lh 
 C6 Cukup Jaluh 

0,80-
0,95 

C1 Malhall 
(35.000-50.000) 

 C2 Lengkalp 
 C3 Almaln 
 C4 Bersih 
 C5 Mudalh 
 C6 Jaluh 
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Talbel 4. Halsil Nilali Alkhir 

 Indeks 
Kriterial 

Kriterial Penilalialn Bobot Jenis Kriterial 

C1 Bialyal Tiket 0,30 Cost 
C2 Falsilitals 0,20 Benefit 
C3 Kealmalnaln 0,20 Benefit 
C4 Kebersihaln 0,10 Benefit 
C5 Alkses Jallaln 0,10 Benefit 
C6 Jalralk Tempuh 0,10 Cost 

 

 
W=(w1,w2,w3,w4,w5,w6)  
Diperoleh bobot alwall:  w1 = 0.30,  w2 = 0.20,  w3 = 0.20,  w4 = 0.10,  w5 = 0.10,  w6 = 0.10.  
Melalkukaln perbalikaln bobot dengaln rumus ∑𝑛𝑗 = 1 Terdalpalt 6 kriterial malkal dihalsilkaln rumus 

sebalgali berikut:  

 
𝑊𝑗 =      𝑊 
        ∑6(𝑥 = 1) 𝑤  
𝑊𝑗 =    𝑊  
𝑤1 + 𝑤2 + 𝑤3 + 𝑤4 + 𝑤5 + 𝑤6  

 
Menghitung bobot paldal kriterial bialyal tiket aldallalh:  
𝑊1 = 0.30 0.30+0.20+0.20+0.10+0.10+0.10 = 0.30 100 = 0.003 
Untuk perhitungaln W2 salmpali W6 rumusnyal salmal sehinggal dihalsilkaln talbel 5 perbalikaln bobot 
tergalmbalr dibalwalh ini:  

 
Talbel 5. Perbalikaln Bobot 

Nilali Sebelum Sesudalh 

C1 0.30 0.003 

C2 0.20 0.002 

C3 0.20 0.002 

C4 0.10 0.001 

C5 0.10 0.001 

C6 0.10 0.001 
 

Talble 5. Menunjukaln proses yalng digunalkaln untuk mengubalh nilali altalu skor dalri setialp 
kriterial yalng digunalkaln dallalm proses penilalialn. Bobot ditentukaln untuk setialp kriterial untuk 
menunjukkaln tingkalt pentingnyal kriterial tersebut dallalm proses penilalialn[14]. Perubalhaln bobot 
dalpalt dilalkukaln untuk menyesualikaln dengaln perubalhaln kondisi altalu kebutuhaln yalng aldal. 
Dengaln mengubalh bobot, malkal skor altalu nilali dalri setialp kriterial alkaln berubalh, sehinggal alkaln 
mempengalruhi skor altalu nilali alkhir dalri objek yalng dinilali. Perubalhaln bobot halrus dilalkukaln 
dengaln halti-halti untuk memalstikaln halsil yalng falir daln vallid. 

Proses normallisalsi maltrik keputusaln dilalkukaln dengaln calral menghitung nilali ralting kerja l 
yalng telalh dikonversi ke skallal yalng salmal dengaln menggunalkaln daltal yalng dialmbil dalri talbel 4. 
Rumus yalng digunalkaln aldallalh: 
 

𝑅1 =          𝑥𝑖𝑗      𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)                   (2) 
   𝑀𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗 

 
Digunalkaln untuk menghitung C2,  C3,  C4 daln C5,  sedalngkaln untuk C1 menggunalkaln rumus: 
 

𝑅1 =              𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗       𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗(𝑐𝑜𝑠𝑡)           (3) 
                         𝑥𝑖𝑗 
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Digunalkaln untuk menghitung C1 daln C6,  malkal contoh perhitungaln normallisalsi C1 aldallalh:  
R11 =0,25/055 =>0,4545 
R21 =0,25/055 =>0,4545  
R31 =0,25/050 =>0,5 
 Proses normallisalsi R41 s/d R281 daln untuk normallisalsi C6 yalitu R16 s/d R286 salmal. Aldalpun 
perhitungaln normallisalsi C2 yalitu:  
R12 =0,75/080 =>0.9375 
R22 =0,75/080 =>0.9375 
R32 =0,50/080 =>0,625 

Talbel 6. Normallisalsi Maltrik 
 
Allt  C1   C2  C3   C4   C5   C6  

 
Al1  0.454   0.9375   0.6875   1  1   0.6 25 

Al2  0.454   0.9375   0.6875   1   1   0.6 25 

Al3  0.5   0.625   0.625   0.666   0.625   0.909  

Al4  0.5   0.9375   0.6875   1   0.9375   0.555  

Al5  0.5   0.6875   0.625   0.666   0.625   0.666 

Al6  0.5   1   0.9375   0.666   0.9375  0.625  

Al7  0.5   0.625   0.62 5   0.666   0.625   0.625  

Al8  0.5   0.625   0.62 5   1   1   1  

Al9  0.5   0.6875   0.62 5   1   1   1 

Al10  0.5   0.625   0.62 5   1   1   0.666 
 

Talble 6. Menunjukaln halsil dalri proses normallisalsi maltrik[15]. Normallisalsi maltrik aldallalh 
proses yalng digunalkaln untuk mengubalh nilali-nilali dallalm maltrik menjaldi nilali-nilali yalng relaltif, 
sehinggal nilali terbesalr dallalm maltrik menjaldi 1 daln nilali terkecil menjaldi 0. Proses ini digunalka ln 
untuk mengukur keterkalitaln altalu perbalndingaln alntalr elemen dallalm maltrik. Talbel halsil 
normallisalsi maltrik menunjukkaln nilali-nilali yalng telalh ditralnsformalsikaln setelalh proses 
normallisalsi dilalkukaln. Setialp balris dallalm talbel mewalkili saltu elemen dalri maltrik daln setialp 
kolom mewalkili saltu kriterial yalng digunalkaln dallalm proses normallisalsi. Talbel ini digunalkaln untuk 
mempermudalh perbalndingaln alntalr elemen dallalm maltrik daln mempermudalh dallalm 
pengalmbilaln keputusaln. 
                                        𝑛 

𝑣𝑖 = ∑ Wj Rij         (4) 

             𝑖=0  
 
V1= (0.4545)(0.003)+(0.9375)(0.002)+(0.6875)(0.002)+(1)(0.001)+(1)(0.001)+(0 .625)(0.001) = 
0.007239  
V2= (0.4545) (0.003) + (0.9375)(0.002)+(0.6 875)(0.002)+(1)(0.001)+(1)(0.001)+(0 .625)(0.001) 
= 0.0072385  
V3=(0.5)(0.003)+(0.625)(0.002)+(0.625)(0 .002)+(0.666) (0.001)+(0.625)(0.001)+(0.909)(0.0 
01)= 0.006201 

Proses salmal untuk perhitungaln V4 s/d V10. Setelah semua nilai telah didapatkan, 
malkal diperolehlah nilali preferensi daln membualt peralnkingaln sebalgali berikut: 

Tabel 7. Preferensi Vi dan Perangkingan 

Alternatif Nilai Peringkat 

A1 0.007239 3 
A2  0.0072385 4 
A3 0.006201 7 
A4 0.007243 2 
A5 0.006083 8 
A6 0.007604 1 
A7 0.005917 9 
A8 0.00700 10 
A9 0.007000 6 

A10 0.007125 5 



Progresif  e-ISSN:  2685-0877     ◼ 

 

Implementasi Metode SAW Dalam Pemilihan Tempat Wisata……… Minarni 

409 

5. Simpulan 
Hasil uji penerapan metode SAW menunjukkan sistem telah mampu menyajikan urutan 

prioritas daerah wisata yang menjadi data sampel. Dari 10 alternatif lokasi yang diuji, metode 
SAlW merekomendasikan wisata Danau Biru (A6) sebagai lokasi yang paling paporit dikunjungi 
oleh wisatawan ketika berkunjung ke kalbupalten Kotalwalringin Timur untuk berwisaltal,    kalrnal 
memiliki nilali prferensi tertinggi, yaitu 0.007604. 

Walaupun dalam penelitian ini metode SAW telah mampu menghasilkan urutan prioritas 
tempat wisata yang terbaik, namun masalah yang masih tersisa dan menjadi pertanyaan lebih 
lanjut adalah: seberapa besar tingkat akurasi metode SAW dalam merekomendasikan Lokasi 
Wisata yang ada? Hal ini berkaitan dengan pertanyaan lain, yaitu apakah hasil pemeringkatan 
yang disajikan oleh SAW pada uji coba dalam penelitian ini mutlak menjadi hal yang juga relevan 
dengan Pilihan pengunjung? Perlu kajian lebih lanjut berkaitan dengan Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut di masa mendatang. 
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